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Direktorat Pengendalian Ruang Digital

Direktorat  Jenderal Pengawasan Ruang Digital
KEMENTERIAN KOMUNIKASI DAN DIGITAL RI

Penjelasan :

Beredar sebuah akun WhatsApp yang 
mengatasnamakan Staf Protokol Sekretariat Daerah 
(Setda) Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Tuban. 
Akun WhatsApp tersebut terlihat menggunakan 
foto profil logo Kabupaten Tuban dengan 
mengirimkan sejumlah pesan kepada masyarakat 
mengaku sebagai Indra yang bekerja sebagai Staf 
Protokol Bupati Tuban.

Faktanya, akun WhatsApp tersebut adalah tidak 
benar atau hoaks. Dilansir dari laman 
klinikhoaks.tubankab.go.id, Kepala  Sub Bagian 
Hubungan Masyarakat (Kasubbaghumas) dan 
Protokol Setda Pemkab Tuban menyatakan bahwa 
nomor tersebut bukan milik salah satu staf Subbag 
Humas dan Protokol Setda Pemkab Tuban. Selain 
itu, tidak ada staf Protokol Setda Pemkab Tuban 
yang bernama Indra. Untuk itu, masyarakat diimbau 
agar selalu waspada terhadap berbagai modus 
penipuan yang mengatasnamakan pegawai Subbag 
Humas dan Protokol Setda Pemkab Tuban maupun 
pegawai Pemkab Tuban lainnya. Lebih lanjut, 
apabila ditemukan terindikasi mencurigakan dapat 
langsung melapor melalui kanal KLINIK HOAKS 
Tuban, LAPOR TUBAN, maupun menghubungi akun 
medsos yang dikelola Pemkab Tuban dan bisa juga 
mengirimkan aduan ke nomor Call Center 
Diskominfo-SP Tuban 0851 6142 9771.

Jumat, 14 Februari 2025

1. [HOAKS] Akun WhatsApp Mengatasnamakan Staf 
Protokol Setda Pemerintah Kabupaten Tuban

Link Counter:
- https://klinikhoaks.tubankab.go.id/post/hoaks-nomor-whatsapp-staf-protokol-setda-tuban-

6788ba1bbd183

Hoaks
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Penjelasan :

Beredar sebuah narasi di media sosial 
Facebook yang berisi narasi yang mengeklaim 
ikan tongkol berbahaya jika dimasak dan 
dikonsumsi. Larangan makan ikan tongkol 
tersebut beredar luas di media sosial pada 
Februari 2025.

Faktanya, dikutip dari kompas.com klaim yang 
menyebut ikan tongkol berbahaya dikonsumsi 
merupakan hoaks. Narasi yang beredar 
memiliki indikasi clickbait karena 
menyertakan tautan yang mengarah ke 
produk e-commerce. Ikan tongkol aman 
dikonsumsi selama tidak tercemar atau 
terkontaminasi dalam distribusinya.

Jumat, 14 Februari 2025

2. [HOAKS] Ikan Tongkol Berbahaya jika Dikonsumsi

Link Counter:
- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/02/13/163600482/-hoaks-larangan-makan-ika

n-tongkol?page=2 

Hoaks
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Penjelasan :

Beredar unggahan di media sosial Facebook yang mengeklaim pendaftaran Pendidikan Profesi 
Guru (PPG) Prajabatan 2025 telah dibuka. Unggahan tersebut mencantumkan tautan sebagai 
akses untuk mendaftar.

Faktanya, informasi pendaftaran PPG Prajabatan 2025 telah dibuka adalah hoaks. Dilansir dari 
akun Instagram Jabar Saber Hoaks @jabarsaberhoaks, tautan pada unggahan tersebut tidak 
mengarah ke laman resmi Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah (Kemendikdasmen), 
melainkan formulir untuk pengisian identitas dan nomor Telegram. Selain itu, tidak ditemukan 
informasi serupa di media sosial Kemendikdasmen. Dilansir dari antaranews.com, terkait 
perkiraan pembukaan PPG Prajabatan 2025, sampai saat ini belum ada informasi resmi dari 
Kemendikdasmen. Informasi terkait jadwal pendaftaran PPG Prajabatan 2025 dapat dipantau 
secara berkala di laman resmi ppg.dikdasmen.go.id.

Jumat, 14 Februari 2025

3. [HOAKS] Tautan Pendaftaran PPG Prajabatan 2025

Link Counter:
- https://www.instagram.com/p/DGAyCxLKP8t/?igsh=NDFjOXp1MTVueXR1&img_index=2 
- https://www.antaranews.com/berita/4603026/ppg-prajabatan-2025-siap-dibuka-syarat-uta

ma-jadwal-dan-cara-daftar#google_vignette 

Hoaks
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Beredar sebuah tautan di media sosial Facebook yang berisi narasi yang mengeklaim 

pendaftaran kartu peserta Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) gratis tanpa iuran. Tautan 

tersebut mengatasnamakan Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan.

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak benar atau hoaks. Dikutip dari kompas.com, 

Kepala Humas BPJS Kesehatan, Rizzky Anugerah mengatakan, tautan yang diklaim 

untuk pendaftaran kartu peserta JKN gratis adalah hoaks. Rizzky meminta masyarakat 

berhati-hati terhadap penipuan mengatasnamakan BPJS Kesehatan yang beredar di 

media sosial. Masyarakat dapat menghubungi saluran komunikasi resmi apabila 

memiliki pertanyaan atau keluhan terkait BPJS Kesehatan.

Jumat, 14 Februari 2025

4. [HOAKS] Tautan Pendaftaran Kartu Peserta JKN Gratis

Link Counter:
- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/02/13/174200382/-hoaks-tautan-pendaftaran-

kartu-peserta-jkn-gratis 

Hoaks
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Penjelasan :

Beredar sebuah unggahan di media sosial Facebook dengan narasi berisi informasi 
pendaftaran penerima elpiji bersubsidi atau elpiji 3 kg. Dalam unggahan tersebut 
terdapat tautan yang diklaim sebagai tautan pendaftaran.

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak benar. Dilansir dari kompas.com, setelah 
menghubungi Corporate Secretary Pertamina Patra Niaga Heppy Wulansari 
menjelaskan bahwa pembelian elpiji subsidi 3 kg masih sama seperti yang selama ini 
dilakukan, yaitu masyarakat/konsumen langsung ke pangkalan dengan menunjukkan 
KTP atau NIK. Kemudian, identitas pembeli akan dicatat oleh pangkalan melalui aplikasi 
Merchant Application Pertamina (MAP). Tidak ada pendaftaran melalui tautan khusus 
bagi penerima elpiji subsidi 3 kg. Heppy Wulansari meminta masyarakat mewaspadai 
penipuan atau informasi yang tidak benar seputar distribusi elpiji maupun BBM. 
Masyarakat juga dapat menghubungi Call Center 135 untuk mengonfirmasi kebenaran 
informasi yang beredar.

Jumat, 14 Februari 2025

5. [HOAKS] Tautan Pendaftaran Penerima Elpiji Subsidi 3 
Kg

Link Counter:
- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/02/14/084500782/-hoaks-tautan-pendaftaran

-penerima-elpiji-subsidi-3-kg  

Hoaks
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